LNCGP-UOS dan peranan badan inidalam pem-
i nhukum angkasa, Namun demikian masih
: pat berbaga: permasalahan yang beium dapai
terselesaikan, anfara laan menvangkui peneniuan
batas ruang., udara dan ruang angkasa

PENGANTAR

| ABUkasa sebﬂ.gu saidh suu Ldban,. imu hukum }ang, nelauf rmsih muda 5
| ;:zua ahli hukum maupun nmsya mkaume rmsmnal dirasakan perlu untuk h_b:h. [
dik mbangkdn ,'Pen gmbaﬁcan yang d[lakukan beru.quan dgar kckosongan aiau /.
cky ngan yang ada pada ejim Hukum Ang_.kasa saagini dapat temiasi: Ml.,rt,[\d'_
b gdmal anh\m Hukum Angkis harusdapat memaduabam_, 1lmuhui~.um ycmg:
L nmpd'in ma ;Im tu"u ma dalam angka men‘ganus;mm ke:m_;mn teknologivang -

_ _ﬁi,sat B'myai\ u _lm IL iah dalakul\an dakam men:apaa tyjuan tar&bumntara_ o
lain.dengzan mengidentifikasi buhagas nnmlah ‘vang timbul] dari ditemukannya -
d:mansn reng angkasa hmgga mendaah be;’ogg‘u dam;:ak hukum aws, dlmanfaaiﬂ

S kanna dimens grsebut oleh manusia,

.~ Hukum Angkasn yang ! nmbuE sebagal akibat dliemuk'mny% dlmens; rmn{, ‘mg-
: "_-kam @rn pema nfaatann oieh manusm menght,ndaki ad'myi siatu kepﬁsuan dan

oS niimgan hu}\um o

pestianh ukum buiu; wn mcmbcrﬂmn suitu k,&,u. rt;ba'n sedanvkanhesebandm o _

- hkum, bertu;mn mcmbenlam sty ixcu,mcriman Fdnpa terpcnuhmyi kedua tLgds. '

kaedahhuk um e rebut akan membawa konskwensi yang dapat meru;;;kan manu-
sia. Sehingga apa yang dl%ii‘l}ﬁilr oleh Thomas. Hobbcs dalam merekonstruksi awal
N :pembentukan negasm, yang menganggap manuan s:.ims.ai“l—iomo i—immm LUpus
' “dapt terjadl pacia abad modem ini.

1 l’um wli l‘larlm mmdm o ijmll) bodumn ‘undl-wndt Imullukumddn laia Hukn_ 'B\uﬁunv \Iumna 1987)
2 Mmmn aLLnluh Srigitla, bagi mnusi v u}, i.uzmw ;



Halwm don | ‘embir g

o Menyadari akan kem ungkimn yang: erjadi, pam abli hukum dan nmsyam
- ing rnasiond] g lh .%;i—i_lzp_l{iﬂ{hnfﬁcﬁrb_a@li'i’lgi}?a:'cizi_ldafg']”m{:_nci_pm kan'konsep-k
- hukum; lembagadembaga hkim dan atum nsatum n hukum vang berka ku ditrn

- angkdsa Upya L_c_rst:'buidihkuln:andalam_fg_rum{pr_qm resmi oleh para ahlihukum -

omanigsi-opanisisi ingmasional yang berkecimpung dalim masa lah kerw ngat
kasman.paupun ole

e

h negam batk yang mempunyal kepentingan secara langsung -

ng rads rn ng angkass. Dengan demikia ndiham phansu g
Ldapat menjadi ka edah-kaedah Hukum dala m Huk i In;
janfianinternasional, kebia saan interaasional maup unpr
3 _ o SR _
secars efektif dapag mengakomodasi berbagdi pihak dalim
embentukan ,uk{iim.éﬁlg}_(é“m:édg'_iahapﬁfsg_ﬂkamn Ba'ngm-Béngm_(selapj_ut
ingkat-PBB). Perserikatn Bangsi-Bangsa telah cukup lama berkecimpung .
1lah riang angkas) serta pemanfaatzunya oleh manvsia baik vangbersifai -
pun yuridis, Pemn PBB dalam mencipakan dan memantapkan Hokum™
alamdia dekade erkhir telah dimsakan oleh masyarakat internasional,
dabim menjawab #intangan wknolog_i_canggih_. rimng anglasa. =

UANG ANGKASA

* Beberapa whun sebetum diluncurkannya Spatnik I oleh Uni Soviet pada tahun
1957, PBB telah mulai memikirkan berbagai aspek yang berkaian dengan rus ng
angkas:. Adapun yang menjadi perhatian niama PBB pada smat itu adalah mencari
_ usthajmencegah reanz anghas digunz kan sebagaiajang pepemngandan konfrontasi
' dikemudian hari olehdin negas “super powers” vang sedang melancarkan perang
dingin. . - Hal ‘e rebut merupakan sebib mengapa pembahasan masalah rwng
“angka dalm forum PBB perama kali dilakukan pada " Disarmement Commission™
~~dan”The Ten Natiohs Commitiee on Dissrmement”: Namun pada hap selanjutnya -
* PBBtidak @ ja memfokuskan £main-mat padamasalah re ngangkasa yang dikait-
kan dengan perlucunn senjafa (dissrmement) melainkan mel ngkah lebih maju
derzan mencum hkan perhatiannya pada pembentukan sebuah badan dilingkungan
PBB yang bertugas khusus me nangani aspek-aspek teknis maupun hukum dari nn ng
anglas seria pemanfaatnnya, ' &L '

Keterlibatan PBB dalam masalah-masafah ruang angkasa mempunyai dasar yang
kuat. Dasarketerlibatariini tidak sja bersifat yuridis ssmata melainkan juga bersifat
. sosiologis. Adapun yang dimaksud dengan dasar yang bersifat vuridis adalali keter- -
~libaan PBB dahm masilahemasalah rang angkas yang didasarkan pada Piagam
PBB(United Nations Charter), sedangkian secara sosiologis kete rlibatan PBB didasar-
“kan pada kenyataan yang ada. o '
' "Secam sosiologisdagr keterlibatan PRB adalahdengan melihat kenyataanbahwa

3 Perle disinak ape yare dikatakan oleh Stk dabim bk wya Intredueion 10 Intermatonal Law fel 57 dan 54
bthwa pendapt s abli hukwn o upun keputsan/hetetapen abi-ali perlenghapan vgamsas intermasion:? atau
kunlerensi, intemasional daps nenuju pada pembeniwkan kacdak Hukum Jnterdsiona] (dakesn Beagai cany,

4 Mardasin Jasemtulivam and Roy SK. Low ( Eds.), Maruzton Space Law, Vol Jf (New York: Qcean Publications,
1979




' bﬁhm murcm mtmpw]yalandl di bxd'mg r@ng angk;m Haii i ddmtdlhhat dari

7 temaswnal daiam pc,ngunaan T nw anglmsa segara d'unat

am mnu meﬂuhadm Sid&I’lL mhtmnn ptmbdhasan rua ng anULﬂS& bagl‘__é' L

g scbagm forum'’ ba‘n pengembangan hukum angkasa.t - Mekanisme -

dala.m”E’BB ment unglxmé‘,an PBB umuk melthat suatu masaiah seba;:al L.Lp:,mmuan

.'3dan ®mia negan.

_ Stzdancka N $CATR yundlx t;:rdapat bebempadasarh ukum vang merupakan landas- <

anketer! ibatan PBB dalim'mdsalah riang angkasa. Landasan permmaadatah Pasal1 -

' :"*ayat{l) i’mgam yan;: mcn;zcz{m &,nmng sﬂah sty tujuan d;dxrxkannyt PBB antaga -

Clain yaitu: -

: > To ;mimam inte ruational peace dnd set.umy, and to that end: to ke effec{sve '
“colicctive méasuresforthe prevention and removal of threats to the peace .
“:Penafsiran terhaddp pasal inizpabila dikaitkan dengan masalah ruang angkasa adalah
“PBB: mempunya: ‘kewajiban untuk berupaya mencegah agar ruang angkasa tidak
~“digumakan bagi thiwn-tujianyang dapat mengancam perdamaian dunii.

Selan_gumya dasar huk um ‘kedwa’ acialah sebauamam tt,rmaktub dalam pas (1)

: a\ai {4) yang bezbunyl :

"Tobed’ cener for harmomzmg the ae,nons of natmm m fbe attamment of these

“commonends™ R RS
Pemfsimn terhadap ketentuan pasal ini adqlah PBB harus merup@l@.n pusit dalam

“menehmskan segala tindakan i negam yang ada kailannya dengan nang angkasa.

Dagr hukum berkumya ‘adalah Pasal 13 ayat (1) Piagam: Pasal 13 ayat (1)
merupakan kele ntua n yang mengatar sehagian tueas dari Majelis Umum (General
Assemnbly). Adapun tugas ersebut aniam lain adalah melakukan studi-studi dan
membat rekomendasi untuk keperhmn : '

. Ta.prom oting international co-opertion in the political field and encour gmg the

prog;msswe developmem of 1n&rnat1onal aw dnd its codlfzca{;on

Tugas yang diemban oleh Majelis Umum inidalam kaiiamiya dengan masalah rang
angkase adalah memberi kewenangan kepada, Majelis Umum untuk mengeluarkan
berbagai produix hukum dibidang ruang angkasa dengan segala aspeknya dalam
rangka perkembangan dan pengkodifikasian hukum angkasa,

. Pemikimah ke arah Pembentukan UNCOPUOS .

Persrikatan Bangsa-Bangsi, sebagaimanz telah cilsmggung dsatas setelah men-

5 United Nations, The United Nations sl Outer Space (New York: Office of Public Informativn, 19575 lul.2




annya _pa_da masaiah ruang angkasa }ang d:kaukan denga
111 mcmzerkan pembentukan smtu ba{ian(oxgau) di

A peng-
H'ﬂdﬂ.ﬂ manz, angka,sa bagi tuj uan~tu_;wsndanm; yangdapat dilakukan oleh PBB =
e}aporixan pers:apan—persxapan bagi pembentukan suatu organisasi; '
ngklmgan PBB untuk kerjasama dibidang ini (huruf tebal dari penuhs)
: d meiapﬂrkan mastlah-masalah hukum yang muﬂvkm timbul berkcx&aan de
LApTOgEM ekspimam ruang angkasa, . T

Ad Hoc Committee yang beranggotakar; 18 negara dalam mefaksanakan, ugas~
'_:;.__:nya, khususnva point{c}.diatas, felah berhasil membuat lapomn dan rdncangan
. resolusi sebagaxdasar pembentuixan sebuah organisasidi lingkungan PBB yang: secara -

- khusus menangani masalah rua ngangkasa, Pada tanggal 12 Desember 1959, rapcang-
ocan msoiasz yvang diajukan oleh Ad Hoe Committee tersebut diteta pkan oleh Majelis
h o Umum dengan No.1472/XIV, sebagai dasar hukum pembentukan UNCOPUGS:
~ -Sesmi dengan salah-stu ketentuan yang. diatur dalam. Resolusi. No. I472/XIV .
N\ Y '-dengan iexbentuknya UNCOPUOS maka kedudukan Ad Hoc Comimittee. dlhapus- _
k_an S .

_ Pembentukan UNCOPUOS sabagax safah atu badan d; lmﬁkungan PBB oleh_

Majehs Umum dzdamrkan pada Pasal 22 Piagam yang menyatakan bahwa

S ”The Gezu,m[ Assernbly may eambhsh such sui)sxdary organs as it deems necessary for Lim
puform'\me ofm functipns.” o .

_ " 'Oleh Lammnva stasus UNCOPUOS daldm hnvkunaan PRB adalah sebaga: suatn
... badan mmbahan (subsxdary organ) yang harus dibedakan dengan badan khusus
__‘PBB (spemahzed agency}

i =P’eran PBB me?ahn UNCOP{JOS daiam ?emhemu}aan Hukum Angkam A

Salah s tutugas UNCOPUOS seba’ga_imana tercantum dalam resolusi 1472/XIV
. (1939) adalah mempelajari maslah-masalah hukdm ya ng timbul dalam rangka

e Um‘ted Nations Genzeal Assembly (UNGA) Res. No. 1348/?@15




- ut”adafah ketenimn yang beflaku sebagax aklbat
: vxla_vah mang angkasa yang pada saat 1tu selah. -

- ___.bangan'yang _.sangéit d:periukan dan penting agar tercegah terjadmya Kekacavan - o

~ karema tidak adanya hukom' ‘yang ‘berlaku bagi kegiatan negara ‘di ruang ‘angkasa.
: Dengandxberlakukannya Hukum Interasional dan Piagam PBB maka suatunegara -
- yang pada saat it telah dapat me ngeksplorst ruang angkasa Exdak dapat bertindak
- seimenm- mem " Hal Tain peiarangan klaim pemilikin dari ruang aagkasa sebaga:

S wﬂayah negam. keienman tersebut merupakan konsep hukum dalam hukom ang-

 kasa bahwa ruang angkasn mempunyaisiatus ssbagai “the province of alt mankind”.
R ‘s_o]usx Ma_]ethmum diatas ixemud;andnkuudenganbebe:apa reso}um lamnya 3
yang lebih y meniperjelas status hukum dari ria ng angkasa. Resol usi-resolusi Majelis
Umntim “‘vang ‘mengatur bebagai hal lentang ruAng angkasa dan pemanfaatannya
; Eersebut mem,a;m puncaknya pada lahun 1967 dengan dnanda{aﬂgam dan mula1

todi ”-lebsh daker;al derzgan nama’ ”Spﬁce Tﬁ'eaty 1967 yang Juga mf:mpakan
hasil keI}a kems dani UNCOPUOS ‘Dengan.mulai bcriakunya Space Treaty 1967
: membava konmkwenm bahwa ‘resolusi-resolusi ‘majelis umum ‘yang ‘sebelumnya _
udak mempunyai kedud ukan yang kmt sebagm kaedah dalam Hukum }mermsmnal
menjaciz Iebih k" ’
Prmap—pnnﬂp hukum pentmg yang terkandung dalam Smce Treaty 1967 amam
ainadalah7:
1. cksploras: dan pema:ﬁa:aan ru:ang anckam ‘termasuk bulan dan bes&da—berﬁa

? i’r;ns;p-prmmp Fukuin ind merisp:zkanAkcwnmazi yang dizler dalem Pasil 1,2 dan < Sjm;c Trealy 1 967







EWd_]lbﬂn umui memben b1ntm11 I\epada mm a‘;tsonoi \,anv mengdlamt_-'_
cecelikaan, bencam ‘alan perdamian darumt o S
a;xban untuk mengembdhk.m para astronol dcngan ﬂegela dan dal&m-
duan selamat” (prompt: and safe) Y - '
-Rewagnban untuk’ memberm hukan penemvan dan kcmba m}d b{:nda bmda.-
Sy nD:"_"diiwl{,Ltfkan ke ruang dﬂ"k.’ds.'d ¥ F
i kewajiban. untuk memberikan- ‘kembali band”t-benda tersebut

“membahayakan dan merugikan;

. “Konwensi inim ulal berlakupada @ nggal 29 Maret 1972 setelah lebih dari 5 negam

Treaty 196710 dan’ -mempunyai tujwn sebagai- berikut: :
1 ‘untuk membentuk kaedah hukum entang @nggung jawab mtemamom[ tern-
hadap herugikan yang diakibatkan ‘oleh “benda-benda angkasa -
2 membcnkdn {atacara’ penggantian’ kerucxan secara-seketika {prompt} dan_
senmpak (eqmtable) kepad.a korban keniskan" (damage), S
tion on Regastmtlon ef@bjects Launched into Ouier Space }mmc nsl_

. 9(:1Jsbcr1ha CM RLI_]DCH LegalAspecischuterSpace (Utmh; DI‘L!!\}\.(.I‘SJ Eml\\wﬁ\bw mnm mhun)

" Pasal-VI mengatur tentang ngpung jawab intemasionat yang dibebankin kefads Negam pesera
- perjaniian dalimy kegialan Jy ruang angkass dan Organisasi Internasionn] besern Negam ang geotnyd
apabila keglwn ruang angkaw erebut dilakukan oleh Organiwsi Inlernasional,

b kewzjiban untuk memindahkan bendawbeﬂda iersebut dari. keadaan yang
b "’Convenﬁun on International Liability for Dama ge Caused by Space Ohjects
' _{yang merupakan syamat: éa;m berldkunya Konvensi 1m) memuf:k‘msnya dan

© . hinggamhun’ 19763um1&h negam vang telah meraufahdﬂ berjumiah 40 nepara. =
: Adapun dxbentuk nya- konwensg ini didasarkan pada pasal'VI, VIfddn Viii Spau: ST

Pasal ¥l meagaiur eniang tanggung ja wib interasional vana dibebankan kepada Negam'yang melun-i

curkan benda-benda angkas dan Nt_gam d1 THANA bnndd bendd Lu‘sthul dllungu{kdﬂ Lulmdap Numm: o
yarg mendenita kenisalan {damage). .
* Pasal VHI mengawr-tentang haknegam p..iumul lknd.! henda anghkada yaile mumhlu yurvaxksz dan
penguasianichadapobyek yarg diluncarkan rmasuk awakaya sora menda pat hak untuk mendapatkan
.kemball ba.m%a iw.nda dngimsa }ang, u_Llh dlimu.uri»\an dpabxia barada d| lwr mlasah negarEnya.







et BB - _ -- 17y

éer}dm p{.rmduhh&n—pumﬁmldimn yang. dlhddd{)l oleh
nal dcwaﬂz m; merupdiun mnmnnan bagi pr.mhunia]m

wluﬁun olch PBB mawaralm miermsuma[ nu upu
ng: bu l\.t,umpung dtindanﬂ kerm nga ﬂLi\:i‘x}dn i lsd n mens

(Ne\; Ybrk Oa,eam E’ublmattons 3979)

' "Pufodwmka Pumadl dan S()CI]OH() Soe.kamo SEI‘Id!*SEﬂdI Ilmu Hukum dan Tata_{.}:_
Hukum{Bdndung ‘Alumni 1982) ™

Reijnen, Gijsbertha C.M., Legal Aspect of Outer Space -
A Utrecht: Drukenj Elinkwijk by, 1977) ;

Starke, J.G. Intred uction to fnternational Law {London: Butterworths, 1984) :
* The United Nations and Outgr Space (New York: UN Publications, 1977)
United .Nation_s Charler

Um&d .Na_tion_s Genermt Assembly Resolution No.1348/X1I]

Fure and complete sorrow is as impossible as pure and cormplete joy.
{Leo Toktﬁy}






